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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
 
A      =  Luas luas penampang  (cm 2 atau mm2) 
P              =  Beban tekan maksimum (kg atau N) 
f’c      =  Kuat tekan beton (MPa) 
f’cr      =  Kuat tekan beton rata-rata (MPa) 
Pmaks      =  Beban tekan maksimum (N)  
Q              =  Muatan yang lewat (Coulombs) 
I0                     =  Kuat arus saat dihitung listrik (amper) 
It                      =  Kuat arus setelah t detik (Amper) 
n               =  Porositas (%) 
D              =  Berat benda uji dalam air (gr) 
A              =  Berat benda uji kondisi oven (gr) 
C              =  Berat benda uji kering setelah di vakum SSD (gr) 
fas       =  Faktor air semen 
MHB      =  Modulus Halus Butir 
y      = berat total agregat 
Wi      =  Berat agregat yang mengalami pelapukan 
Xi      =  Berat agregat yang lolos saringan sesudah diuji 
Yi      =  Berat agregat terhadap total berat agregat 
Bj agg hls =  berat jenis agregat halus (gram/cm3) 
Bj agg ksr =  berat jenis agregat kasar (gram/cm3) 
%      =  Persen 
a  = Berat mula-mula (gram) 
b  = Berat tertahan saringan 12,5 mm setelah dibersihkan (gram) 
φ               =  porositas 
 Vv           =  volume rongga 
VT                  =  volume total 
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      Beton adalah suatu material komposit dari beberapa bahan batu-batuan yang 
direkatkan oleh bahan ikat. Beton dibentuk dari agregat campuran (halus dan 
kasar) dan ditambah dengan pasta semen. Beton merupakan fungsi dari bahan 
penyusunnya yang terdiri dari bahan semen hidrolik (Portland Cement), agregat 
kasar, agregat halus, air, dan bahan tambah (admixture atau additive). Bahan 
tambah yang dipakai untuk pengganti semen adalah fly ash. Untuk meneliti kuat 
tekan, porositas dan penetrasi ion klorida mengunakan metode dipercepat 
terhadap beton dengan penambahan fly ash sebagai mineral admixture dari 
berbagai variasi umur perawatan beton. 
      Penelitian ini dilakukan dengan membuat benda uji beton normal dan beton 
dengan bahan tambah fly ash, berbentuk silinder dengan ukuran 15 x 30 cm untuk 
pengujian kuat tekan dengan metode SK SNI M-14 -1989-F dan ukuran 5 x 10 cm 
untuk pengujian penetrasi ion klorida dengan metode ASTM C 1202 dan 
pengujian porositas dengan metode ASTM C642-90. Jumlah benda uji sebanyak 
80 buah. Faktor air semen yang digunakan adalah 0,4. Bahan tambah fly ash 
dengan prosentase 12,5% dari berat semen pada masa perawatan selama 3, 7, 14, 
21 hari dengan cara disiram dan 28 hari dengan cara direndam. Kemudian diuji 
pada umur 28 hari dengan pengujian kuat tekan, penetrasi ion klorida dan 
porositas terhadap benda uji yang telah dipersiapkan. 
      Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kuat tekan beton terbesar 28,011 MPa 
dihasilkan dari beton dengan bahan tambah fly ash pada perawatan 28 hari dengan 
cara direndam. Penetrasi ion klorida terendah pada beton dengan bahan tambah fly 
ash pada perawatan 28 hari dengan cara direndam yaitu sebesar 666 coulombs, 
tingkat penetrasi ion klorida masuk dalam kategori sangat rendah. Porositas 
terendah pada beton dengan bahan tambah fly ash dengan perawatan 21 hari 
dengan cara disiram sebesar 23,12%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penambahan fly ash meningkatkan kuat tekan beton, menambah hambatan dan 
mengurangi arus yang lewat serta rongga pada beton lebih sedikit dibanding 
dengan beton normal. 
 
 











ASTM C 618-93. “Standard Test Method for Fly Ash and Row or calcined 
Natural Pozzolan for Use as a mineral Admixture in Portlan Cement 
Concrete,” American S”ociety for Testing of Concrete’s,1991 
 
ASTM C 642-90.”Standard Test Method for Specific Gravity, Absorption, and 
Voids in Hardened Concrete” American Society for Testing of 
Concretes”,1991 
 
ASTM C 1202-91.”Standard Test Method for Electrical Indication of concrete’s 
Ability to Resist Chloride Ion Penetration,” American Society for Testing 
of Concretes”,1991. 
 
DPU, 1989. “Stándar Metode Pengujian Kuat Tekan Beton, SK SNI T – 1990 – 
0,3”, Departemen Pekerjaan Umum, Yayasan LPMB, Bandung. 
 
DPU, 1989. “Stándar Tata Cara Pembuatan Rencana Campuran Beton Normal, 
SK SNI T – 1990 – 0,3”, Departemen Pekerjaan Umum, Yayasan LPMB, 
Bandung. 
 
Haricipto.A., 2005. “Pemanfaatan Limbah Briket Batu bara Sebagai Bahan 
Tambah Terhadap Kuat Tekan Beton Dengan Perendaman Air Laut”, 
Tugas Akhir, Jurusan teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 
muhammadiyah Surakarta, Surakarta 
 
Kompas, 2006. 30 ”Persen Industri Tekstil Beralih ke Batubara”, Kompas Cyber 
Media, www.kompas.com. 
 
Koto. I, 2005. “ Studi Analisis Durabilitas Stuktur Beton Bertulang di Lingkungan 
Klorida Dengan teori Keandalan Strutur”. www. Teknik Sipil ITB. Com. 
 
L.J. Murdock dan K.M. Brook, 1991.”Bahan dan Praktek Beton”, Erlangga, 
Jakarta 
 
Mulyono.T, 2003. ”Teknologi Beton”, Penerbit ANDI, Yogyakarta. 
 
Nawi. E,1982. “Fundamental of High Performance Concrete”, Departemen Of 
Civil and Environmental Engineering Rutgers University of New Jersey. 
 
Nawi. E, 1998. ”Beton Bertulang”, Penerbit PT. Refika Aditam, Bandung. 
 
PLTU, 2006. “Abu batu bara PLTU Surabaya”,  www.suralaya.com. 
 
Porosity, 2007. “Porosity – Wikipedia, the encyclopedia”, www.porosity.com 
Prasetiya, D dkk, 2003, ”Laporan Praktikum Teknologi Bahan kontroksi”, 
Jurusan   Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, Surakarta. 
 
R. Sagel, 1994. ”Pedoman Pengerjaan Beton”, Erlangga, Jakarta. 
 
Siregar. R, 2005. ”Studi Eksperimen Perilaku Material Beton Dalam Lingkungan 
Kholrida”.   www. Teknik Sipil ITB. Com 
 
Subakti. A. 1995.  ”Sifat – Sifat Fisik dan Mekanik Beton Mutu Tinggi Dengan  
            Fly Ash’.Teknik Sipil ITS. 
 
Tempo, 2006.”Industri Tekstil di Surakarta Gunakan Batu Bara Untuk Sumber 
Energi” www. Tempo. Com. 
 
Tiem, 2001. ”Pedoman Penyusunan Laporan Kerja Praktek, Usulan Tugas 
Akhir”, Laporan Tugas Akhir, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta. 
 
Tjokrodimuljo. K, 1996. ”Teknologi Beton”, Biro Penerbit Keluarga Mahasiswa 
Teknik Sipil, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
 
Thomas. M.D.A, (2006). “Testing The Chloride Penetration Resistance of   
Concrete”. www. Rapid Chloride Penetration Test. Com. 
